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Abstrak 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh motivasi kerja dan disiplin kerja terhadap kinerja 

pegawai. Motivasi didorong oleh dorongan untuk mematuhi prosedur, standar, dan tujuan yang telah ditetapkan. 

Sementara itu, disiplin juga meningkatkan rasa percaya diri pegawai dan meningkatkan kinerja mereka secara  

signifikan. Kualitas kerja yang berbeda-beda sering kali diciptakan oleh setiap pegawai dalam suatu instansi, yang 

dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti motivasi              kerja dan disiplin kerja. Metode penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan metode kuantitatif. Teknik pengumpulan data yaitu menggunakan 

kuesioner dengan responden sebanyak 65. Hasil penelitian uji T menunjukkan bahwa terdapat pengaruh parsial 

antara motivasi kerja terhadap kinerja pegawai, dengan nilai t hitung sebesar 3,081 yang lebih besar dari 1,999. 

Dengan demikian, motivasi kerja memiliki pengaruh              parsial terhadap kinerja pegawai. Selain itu, terdapat pengaruh 

parsial antara disiplin kerja terhadap kinerja pegawai, dengan nilai t hitung sebesar 4,584 yang lebih besar dari 

1,999. Menandakan bahwa disiplin kerja memiliki pengaruh parsial terhadap kinerja pegawai. Sementara itu, hasil 

pengujian uji F dari variabel motivasi kerja dan disiplin kerja terhadap kinerja pegawai menunjukkan nilai F hitung 

sebesar 41,072 yang lebih besar dari 3,15, serta signifikansi 0,000 yang lebih kecil dari 0,05. Dengan demikian, 

HO ditolak dan Ha diterima, yang berarti motivasi kerja dan disiplin kerja secara simultan berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja pegawai. 

 

Kata Kunci : Motivasi Kerja, Disiplin Kerja, Kinerja Pegawai.. 

 

Abstract 

This research aims to determine the influence of work motivation and work discipline on employee performance. 

Motivation gives a person a reason to work well in accordance with predetermined procedures, standards and 

targets. Meanwhile, discipline also makes employees more confident and improves employee performance. Each 

employee in an agency often creates a different quality of work, these differences are caused by several factors, 

including work motivation and work discipline. The research employed descriptive research methodology using 

quantitative approaches. Data was gathered through a questionnaire administered to 65 respondents. The results 

from the T-test indicate that work motivation significantly influences employee performance (t = 3.081, > 1.999), 

thus rejecting HO and accepting Ha. Similarly, work discipline also shows a significant influence on employee 

performance (t = 4.584, > 1.999), leading to the rejection of HO and acceptance of Ha. Furthermore, the F-test 

results demonstrate that both work motivation and work discipline collectively have a substantial impact on 

employee performance (F = 41.072, p = 0.000 < 0.05), rejecting HO and confirming Ha. 

 

Keywords: Work Motivation, Work Discipline, Employee performance.

 
PENDAHULUAN 

Bagi sumber daya manusia, perusahaan adalah sumber kehidupannya, dan pegawai yang berkinerja tinggi 

adalah asetnya yang paling berharga. Oleh karena itu, setiap bisnis dan departemen harus memprioritaskannya. 

Dalam pengembangan sumber daya manusia yang luar biasa dan mencapai kinerja yang luar biasa, intansi harus 

mengakui atribut unik setiap individu. Perencanaan sumber daya manusia yang efisien sangat penting bagi 

keberhasilan bisnis apa pun. Kinerja seorang pekerja merupakan indikator seberapa baik mereka menyelesaikan 

tugas yang diberikan. Kualitas output organisasi mungkin sangat bervariasi dari satu pegawai ke pegawai lainnya. 

Di antara banyak faktor yang dapat menyebabkan variasi ini adalah tingkat disiplin kerja dan motivasi intrinsik 

(Mulang, 2022). 

Menurut Winardi, Potensi bawaan individu untuk motivasi dapat ditingkatkan melalui tindakan mereka 

sendiri atau oleh pengaruh luar. Motivasi sering kali terkait dengan insentif finansial maupun non-finansial, dan 

mampu berpengaruh terhadap hasil kinerja secara positif atau negatif. Motivasi mendorong individu untuk 
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melakukan pekerjaan dengan sepenuh hati, mematuhi prosedur, standar, dan tujuan yang telah ditetapkan. Insentif 

keuangan yang substansial, kepemimpinan yang memotivasi, ruang kerja yang memadai, kondisi kerja yang 

menyenangkan, dan koneksi positif dengan rekan kerja adalah semua bentuk bantuan yang mungkin dilakukan 

(Paryanti, 2021). 

Kemampuan dan kemauan untuk menaati semua aturan dan tata tertib sosial pada tempat kerja itulah 

yang dimaksud Hasibuan ketika berbicara tentang kedisiplinan. Kepatuhan terhadap kedisiplinan dalam 

menjalankan tanggung jawab merupakan bagian penting dalam membentuk pribadi menuju pertumbuhan pribadi. 

Tujuan dari kepatuhan ini adalah untuk  memastikan bahwa aturan-aturan perusahaan atau lembaga diikuti secara 

tepat guna, yang dapat berdampak pada kinerja para pegawai. Disiplin bukan hanya meningkatkan     rasa percaya diri 

para pegawai, tetapi juga memperbaiki tingkat kinerja mereka. Namun, ketika disiplin kurang, kinerja pegawai 

cenderung menurun dengan sendirinya. Sering kali, para pegawai mengabaikan pentingnya disiplin (Harahap & 

Tirtayasa, 2020). 

Badan Pembinaan Hukum Nasional (BPHN) didirikan pada 30 Mei 1958. Sebelumnya dikenal sebagai 

Lembaga Pembinaan Hukum Nasional (LPHN), namun kemudian namanya diubah menjadi BPHN. Sebagai 

bagian dari Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia, BPHN bertanggung jawab atas 

pembinaan dan pengembangan hukum nasional. BPHN terdiri dari beberapa unit, yaitu Sekretariat Badan, Pusat 

Perencanaan Hukum Nasional, Pusat Analisis dan Evaluasi Hukum, Pusat Jaringan Dokumentasi dan Informasi 

Hukum Nasional, dan Pusat Pembudayaan dan Bantuan Hukum, yang masing-masing memiliki tugas dan fungsi 

tersendiri. Untuk mencapai keberhasilan dalam meningkatkan kinerja pegawai dengan efektif dan efisien, 

organisasi BPHN membutuhkan penerapan budaya organisasi yang baik dan lingkungan kerja yang kondusif, serta 

mendorong pegawai untuk aktif dalam aktivitas organisasi. 

Motivasi intrinsik yang kuat untuk menyelesaikan tugas profesional dan disiplin pegawai untuk 

melakukannya merupakan tujuan berkelanjutan dari Badan Pembinaan Hukum Nasional. Tingkat kepatuhan 

pegawai terhadap kebijakan perusahaan dan dorongan intrinsik mereka untuk bekerja memiliki korelasi langsung 

dengan pertumbuhan atau penurunan hasil yang dicapai. Kurangnya rasa motivasi pegawai BPHN seringkali 

datang dari atasan, rekan kerja, serta ketidaksesuaian kompensasi dan tunjangan yang diberikan kepada pegawai 

dalam menyelesaikan tugas dan kewajibannya dengan bail sesuai dengan yang diperintahkan. Minimnya perilaku 

disiplin pegawai BPHN juga menjadi masalah yang sering terjadi yang disebabkan oleh tingkat kehadiran yang 

tidak efektiv serta ketidakpedulian pegawai terhadap peraturan dan kewajiban yang telah ditetapkan 

instansi.Variabel internal dan eksternal keduanya berkontribusi terhadap tantangan berkelanjutan Badan 

Pembinaan Hukum Nasional dengan disiplin dan motivasi pegawai 

Maka dari itu penulis memilih untuk membahas penilitian ini sebagai bahan penyusunan tugas akhir 

dengan judul “Pengaruh Motivasi Kerja dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Pegawai di Kantor Badan 

Pembinaan Hukum Nasional Jakarta Timur”. 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian statistik kuantitatif menjadi dasar pendekatan penelitian ini. Menurut Sugiyono, 

pendekatan kuantitatif adalah penelitian positivis yang meneliti populasi atau sampel tertentu. Metode seperti 

analisis statistik, pengumpulan data dengan bantuan instrumen, dan pengambilan sampel acak digunakan untuk 

menguji hipotesis (Balaka, 2022). Seperti yang telah dijelaskan di atas penelitian ini menggunakan metodologi 

kuantitatif untuk menilai dampak motivasi kerja dan disiplin kerja terhadap kinerja pegawai pada kantor badan 

pembina hukum nasional, sampel penelitian ini sebanyak 65 responden data riset berasal dari sampel, subset kecil 

dari populasi yang lebih besar yang dianggap mewakili keseluruhan untuk tujuan penelitian tertentu (Abunawas, 

2023). 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan kuesioner, kuesioner merupakan alat yang 

lebih berguna untuk pengumpulan data jika peneliti ingin gagasan yang jelas tentang kriteria yang akan diperiksa 

dan tujuan responden. Kuesioner cocok dimanfaatkan dalam kasus dimana jumlah responden terlampau besar dan 

tersebar di seluruh daerah (Nashrullah et al, 2023). 

Adapun teknik analisis data yang di gunakan dalam penelitian ini yaitu uji kualitas data yang terdiri dari 

Uji Validitas dan uji reliabilitas, keabsahan instrumen penelitian teruji oleh nilai kebenaran atau validitasnya. 

Pengujian efektivitas ditentukan pada seberapa baik suatu perangkat menjalankan fungsinya, suatu instrumen 

dikatakan valid apabila dapat mengukur apa yang diukurnya. Dengan demikian, harus dilakukan uji validasi terlebih 

dahulu untuk memahami kualitas instrumen untuk diteliti lebih lanjut (Hatmawan, 2020) selanjutnya uji asumsi 

klasik beberapa uji yang di gunakan yaitu: uji normalitas, Uji Heteroskidastisitas,Uji Multikolinieritas, dan uji 

regresi linier berganda. uji ini berfungsi untuk mengetahui apakah data dapat di gunakan untuk tahap selanjutnya 

atau tidak (Nugraha, 2022) selanjutnya di lakukan uji hipotesis , dan uji keofesien determinasi.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Studi ini menerapkan pendekatan kuantitatif deskriptif dengan menggunakan responden yang terdiri dari 

staf Badan Pembinaan Hukum Nasional. Informasi yang disampaikan dari hasil penelitian ini bermaksud untuk 

mendapatkan deskripsi umum tentang distribusi data yang dikumpulkan. Data yang disajikan adalah hasil langsung 

dari analisis statistik deskriptif. Sebanyak 65 pegawai Badan Pembinaan Hukum Nasional disurvei oleh peneliti. 
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Pegawai diberi waktu hingga tanggal 4 Juni, setelah peneliti menyampaikan survei pada tanggal 28 Mei. Adapun 

hasil dari penelitian ini sebagai berikut : 

Uji Asumsi Klasik 

1.Uji Normalitas 

Tabel 1  

Hasil Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov 

 

 

 

 

 

 

 

 

    

       

 
Pengujian ini mengasumsikan persamaan bersdistribusi normal karena berdasarkan pada keterangan tabel 

diatas terlihat tingkat signya yaitu 0,200  lebih besar dari 0,05. 

2. Uji Heteroskedastisitas 

Tabel 2 

Hasil Uji Heteroskedastisitas Glejser 

 

 

 

 

 

 

 

 

            
Data perolehan diatas menunjukkan signifikansi untuk variabel X1 dan X2 adalah 0,737 dan 0,821 

bertutut-turut, yang melebihi 0,05. Jadi kerputusannya, HO diterima karena tidak adanya indikasi 

heteroskedastisitas dalam data ini. 

3. Uji Multikoliniearitas 

Tabel 3 

Hasil Uji Multikoliniearitas 

 

 

 

 

 

 

 

          

 
Hasil perolehan dalam tabel, dapat disimpulkan bahwa angka tolerance untuk setiap variabel independen 

motivasi kerja dan disiplin kerja adalah 0,591, yang lebih besar daripada nilai 0,10. Adapun, angka (VIF) adalah 

1,692, yang lebih kecil dari 10. Jadi bisa ditarik kesimpulan tidak terjadi multikolinearitas pada model regresi ini. 
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4. Analisi Regresi Linear Berganda 

Tabel 4 

Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

 

 

 

 

 

 

            
 

Dari hasil perolehan data dapat diuraikan dalam berikut ini: 

1. Angka (constanta) senilai 4,906 menunjukkan bahwa baik motivasi kerja maupun disiplin kerja tidak 

mengalami peningkatan. Masih akan ada nilai 4,906 untuk kinerja pegawai (Y). 

2. Angka coefisien regresi variabel motivasi kerja (X1) sebesar 0,425, yang menunjukkan adanya hubungan 

positif antara motivasi kerja dan kinerja pegawai. 

3. Angka coefisien regresi variabel disiplin kerja (X2) sebesar 0,713, menunjukkan adanya hubungan positif 

antara disiplin kerja dan kinerja pegawai. 

Uji Hipotesis 

1. Uji T (Persial) 

Tabel 5 

Hasil Uji T (Parsial) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                             
Berikut penjelasan temuan penelitian uji-t berdasarkan tabel dan penjelasan diatas: 

1. Berdasarkan hasil pengujian Motivasi Kerja terhadap Kinerja Pegawai menunjukkan nilai signifikansi 

sebesar 0,003 < 0,05 dan nilai t hitung sebesar  3,081 > 1,999, maka HO ditolak dan Ha diterima artinya 

Motivasi Kerja secara parsial berpengaruh terhadap Kinerja Pegawai. 

2. Berdasarkan hasil pengujian Disiplin Kerja terhadap Kinerja Pegawai menunjukkan nilai signifikansi 

sebesar 0,000 < 0,05 dan nilai t hitung sebesar 4,584 > 1,999, maka HO ditolak dan Ha diterima artinya 

Disiplin Kerja secara parsial berpengaruh terhadap Kinerja Pegawai. 
2. Uji F (Simultan) 

 

Tabel 6 

Hasil Uji F (Simultan) 

 

 

 

 

 

 

 

 

                      

 
  

Pada keterangan diatas menunjukkan signifikan 0,000 < 0,05, jadi variabel pada motivasi kerja dan 

disiplin kerja berpengaruh signifikan secara simultan terhadap kinerja pegawai.  
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Uji Koefisien Determinasi (R2) 

1.. Uji Koefisien Determinasi Parsial 

Tabel 7 

Hasil Koefisien Determinasi X1 Terhadap Y 

 

 

 

 

 

   

 
 

Berdasarkan pada tabel diatas diperoleh nilai R Square determinasi sebesar 0,424, maka dapat 

disimpulkan bahwa variabel motivasi kerja (X1) memiliki kontribusi pengaruh terhadap variabel kinerja pegawai 

(Y) sebesar 42,4% (0,424 X 100%) dan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dilakukan dalam penelitian 

ini.  

 

Tabel 8 

Hasil Koefisien Determinasi X2 Terhadap Y 

 

 

 

 

 

 

 

                                                        

                                                              
Berdasarkan pada tabel diatas diperoleh nilai R Square determinasi sebesar 0,504, maka dapat 

disimpulkan bahwa variabel disiplin kerja (X2) memiliki kontribusi pengaruh terhadap variabel kinerja pegawai 

(Y) sebesar 50,4% (0,504 X 100%) dan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dilakukan dalam penelitian 

ini. 

2. Uji Koefisien Determinasi Simultan 

Tabel 9 

Hasil Koefisien Determinasi X1 dan X2 Terhadap Y 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

                  
Berdasarkan pada tabel diatas diperolah nilai R Square determinasi sebesar 0,570, maka dapat 

disimpulkan bahwa variabel motivasi kerja (X1) dan disiplin kerja (X2) memiliki kontribusi pengaruh terhadap 

variabel kinerja pegawai (Y) sebesar 57%  (0,570 X 100%) dan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak 

dilakukan dalam penelitian ini. 

Pengaruh Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Pegawai 

Menurut Siagian, Motivasi mendorong semangat bawahan terhadap pekerjaannya dan mengajarkan 

mereka untuk bekerja lebih giat serta memanfaatkan kompetensi yang lengkap dalam menggapai tujuan yang 

ditetapkan oleh organisasi. Sebagai elemen yang memotivasi, motivasi pegawai dapat meningkatkan kemampuan 

dan keinginan pekerja untuk melakukan tugas yang diberikan dan memenuhi tanggung jawab mereka dengan cara 

yang memajukan tujuan organisasi atau lembaga yang ditetapkan. Berdasarkan penjelasan ini, jelas bahwa 

motivasi intrinsik individu memengaruhi kinerja mereka dalam pekerjaan. Ketika pegawai sangat termotivasi, 

kooperatif, dan kreatif, mereka lebih mampu menyelesaikan tugas dan mengatasi rintangan (Ritonga, 2022). 
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Hasil pengujian Uji T terhadap variabel Motivasi Kerja dan Kinerja      Pegawai menunjukkan nilai 

signifikansi sebesar 0,003 < 0,05 dan nilai t hitung sebesar                    3,081 > 1,999, maka HO ditolak dan Ha diterima artinya 

motivasi kerja secara parsial             berpengaruh terhadap kinerja pegawai. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Beryanta P.A. Sukatendel, 

Rasmulia Sembiring &      Tiur Rajagukguk (2021) bahwa motivasi  kerja berpengaruh positif dan signifikan serta 

elastis pekerjaan memiliki dampak positif, substansial, dan adaptif terhadap pekerja. Dorongan dan pengendalian 

diri pekerja di Dinas Sosial Kabupaten Karo berkinerja lebih baik dan signifikan apabila bekerja secara serentak. 

Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Pegawai 

Agar suatu perusahaan atau instansi dapat mencapai tujuannya, maka diperlukan kedisiplinan. Oleh 

karena itu, agar program kerja dapat selesai dan tujuan dapat tercapai, maka suatu instansi harus menjaga 

kedisiplinan kerja. Rasa tanggung jawab yang tinggi terhadap pekerjaan yang diberikan juga ditunjukkan dengan 

adanya kedisiplinan kerja. Disiplin       diperlukan untuk tujuan instansi yang lebih baik, serta menjaga efisiensi dengan 

memperbaiki perbuatan pegawai dalam bertindak yang tidak baik terhadap perusahaan  atau instansi (Suryanti, 

2020). 

Hasil pengujian Uji T terhadap variabel Disiplin Kerja dan Kinerja Pegawai menunjukkan nilai 

signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 dan nilai t hitung sebesar  4,584 > 1,999, maka HO ditolak dan Ha diterima artinya 

disiplin kerja secara parsial berpengaruh terhadap kinerja pegawai. 

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Ahmad Rayyan dan Atik Budi 

Paryanti, penelitian tersebut menemukan bahwa disiplin kerja memiliki dampak yang baik dan signifikan terhadap 

kinerja pegawai (Paryanti, 2021). 

Pengaruh Motivasi Kerja dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Pegawai 

Motivasi kerja merupakan salah satu faktor yang memengaruhi produktivitas di tempat kerja. Untuk dapat 

bekerja secara maksimal, seseorang harus memiliki etos kerja yang kuat. Menanamkan disiplin kerja kepada 

seluruh pegawai diperlukan untuk memastikan komitmen moral dan etika mereka terhadap pekerjaan dan 

tanggung jawab mereka. Kinerja pegawai dapat ditingkatkan dengan bantuan berbagai langkah untuk 

meningkatkan disiplin kerja. Jika suatu organisasi ingin tumbuh dan sukses, ia perlu melakukan pekerjaan yang 

luar biasa untuk menarik dan mempertahankan pegawai yang berbakat. Dedikasi terhadap tugas juga penting. 

Kualitas pekerjaan yang dihasilkan berkorelasi langsung dengan tingkat motivasi pegawai (Rajagukguk et al., 

2021). 

Hasil pengujian nilai F hitung sebesar 41,072 dan signifikansi 0,000, hal ini menunjukkan F hitung 41,072 

> 3,15 dan signifikansi 0,000 < 0,05 maka       HO ditolak dan Ha diterima. Artinya motivasi kerja dan disiplin kerja 

secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai. 

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Hastuti Mulang dalam jurnal 

yang berjudul Pengaruh Motivasi Kerja dan Disiplin Kerja Terhadap Pegawai Kinerja Pegawai Pada Kantor 

Pemerintah Kabupaten Toraja Utara, bahwa hasil penelitian menunjukkan Motivasi Kerja dan Disiplin Kerja 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Pegawai (Mulang, 2022). 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian tentang pengaruh motivasi kerja dan disiplin kerja terhadap kinerja pegawai 

di kantor Badan Pembinaan Hukum Nasional Jakarta Timur yang telah diuraikan sebelumnya, maka dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. Dari hasil perolehan uji t menujukkan bahwa adanya pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja pegawai yakni 

3,081 > 1,999, maka HO ditolak dan Ha diterima, Disimpulkan bahwa motivasi kerja memiliki pengaruh yang 

signifikan secara parsial terhadap kinerja pegawai. 

2. Dari hasil perolehan uji t menujukkan bahwa adanya pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja pegawai yakni 

4,584 > 1,999, maka HO ditolak dan Ha diterima. Disimpulkan bahwa disiplin kerja memiliki pengaruh yang 

signifikan secara parsial terhadap kinerja pegawai. 

3. Dari hasil perolehan uji f hubungan terdapat pengaruh motivasi kerja dan disiplin kerja terhadap kinerja 

pegawai menghasilkan nilai F sebesar 41,072 dan tingkat signifikansi sebesar 0,000. Motivasi kerja dan disiplin 

kerja sama-sama berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai yang ditunjukkan dengan nilai F hitung 

sebesar 41,072 > 3,15 dan tingkat signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Dengan demikian hipotesis nol (HO) 

ditolak dan hipotesis alternatif (Ha) diterima. 
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